
Adi Abimanyu, dkk ISSN 0216 - 3128 55 
 

 
Prosiding Pertemuan dan Presentasi Ilmiah – Penelitian Dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Nuklir 2014 

Pusat Sains dan Teknologi Akselerator  ‐ BATAN 
Yogyakarta, 10‐11 Juni 2014 

 
 

RANCANGBANGUN MONITOR RADIASI REAKTOR 
KARTINI MENGGUNAKAN LABVIEW  

Adi Abimanyu1, Achmad Fahrul Aji2, Muhammad Khoiri2, Jumari1 
1Pusat Sains dan Teknologi Akselerator – BATAN  
2Sekolah Tinggi Teknologi Nuklir – BATAN  
Jl. Babarsari PO BOX 6101 YKBB, Yogyakarta 55281 
abimanyu.adi@batan.go.id 

ABSTRAK  
RANCANG BANGUN MONITOR RADIASI REAKTOR KARTINI MENGGUNAKAN LABVIEW. 
Pengoperasian Reaktor Kartini akan mengakibatkan potensi paparan radiasi. Laju paparan radiasi di dalam 
Reaktor Kartini dipantau oleh beberapa alat monitor radiasi (Ludlum) yang terintegrasi dengan komputer, 
sehingga laju paparan radiasi selalu termonitor. Sistem monitor yang sudah ada menggabungkan enam alat 
monitor radiasi dalam satu komputer, pemantauan dilakukan oleh operator dan pengawas dengan cara 
melihat laju paparan radiasi yang terukur pada daerah di sekitar teras reaktor secara manual dalam waktu 
periodik. Penelitian ini akan mengembangkan sistem monitor radiasi reaktor kartini dengan antarmuka 
berbasis mikrokontroler ATMega8 dan Graphichal User Interface (GUI) Labview 2011 agar pemantauan 
lebih mudah dan terdokumentasi dengan teratur. Pengujian sistem dilakukan secara simulasi dengan cara 
menggantikan fungsi alat monitor radiasi yang ada di Reaktor Kartini dengan komputer yang mengirim data 
serial dengan format yang sama dengan format yang dikirim Ludlum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sistem antarmuka mempunyai kemampuan beroperasi dalam rentang baud rate 1200 bps, 2400 bps, 4800 
bps, 9600 bps, 14400 bps, 19200 bps dan 38400 bps, kemampuan memberikan informasi dengan realtime 
setiap 6 detik dan mampu mendokumentasi laju paparan radiasi dalam bentuk logbook. 

Kata Kunci : radiasi, reaktor, labview, mikrokontroler 

ABSTRACT  
DESIGN OF KARTINI REACTOR RADIATION MONITOR SYSTEM USING LABVIEW. Kartini 
Reactor operation will result in  radiation exposure. Gamma radiation exposure rate at the Kartini Reactor 
monitored by several radiation monitors (Ludlum) that integrate with the computer, so that the rate of 
radiation exposure is always monitored. Current monitoring system combines six radiation monitor in one 
computer monitor radiation, and monitoring performed by operators and supervisors to see how the 
radiation exposure rate measured in the area around the reactor core in a periodic time manually. This 
research will develop a system to monitor radiation exposure in Kartini reactor based ATMega8 
microcontroller for interface between radiation monitor and computer and also Graphichal User Interface 
(GUI) develop using Labview software that makes monitoring is easier and documented regularly.  This 
system is testing by simulation, it is done by replacing the function of the radiation monitoring devices 
(Ludlum) in Kartini Reactor with computers that send serial data with the same format with a format that is 
sent by Ludlum. The results show that the interface system has the ability to operate in a range of baud rate 
1200 bps, 2400 bps, 4800 bps, 9600 bps, 14400 bps, 19200 bps and 38400 bps, with the ability to provide 
realtime information every 6 seconds and able to document the rate of exposure to radiation in the form of 
logbook. 

Keywords : radiation, reactor, labview, microcontroller 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 
eaktor Kartini merupakan reaktor riset tipe Triga 
Mark II yang memiliki daya termal maksimum 

100 kW.  Pemantauan radiasi pada fasilitas nuklir 
mutlak diperlukan, karena ini berkaitan dengan kese-
lamatan lingkungan[1].  Laju paparan radiasi gamma 
akibat pengoperasian dalam teras Reaktor Kartini 
dipantau oleh beberapa alat monitor radiasi yang 
terintegrasi dengan komputer menggunakan PCI to 

RS232 card [2].  Perkembangan teknologi komputer 
yang semakin maju, mampu menggantikan teknologi 
PCI card dengan PCI Express. Oleh karena itu, perlu 
digunakan teknologi antarmuka komputer yang 
sampai sekarang terus berkembang dan tetap diper-
tahankan keberadaannya pada komputer, salah 
satunya menggunakan port Universal Serial Bus 
(USB), sehingga perlu dikembangkan suatu sistem 
antarmuka dengan teknologi mandiri menggunakan 
mikrokontroler yang dikomunikasikan menggunakan 
port USB. 
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Gambar 9. Program utama mikrokontroler 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Komunikasi Terhadap Vari-
asi Baud rate 

Hasil pengujian salah satu baud rate 2400 bps 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengujian baud rate 2400 bps 
 

Posisi Data 
dikirim 

Data 
diterima 

Keterangan 

Demin 0023.1111
111�↓ 

23.1 ok 

 
 
 
 
 

Tabel 4. Hasil pengujian baud rate 2400 bps 
(lanjutan) 

 
Posisi Data 

dikirim 
Data 
diterima 

Keteranga
n 

Kolom 
thermal 

0003.511
1111�↓ 

3.5 ok 

Dek reaktor 0002.411
1111�↓ 

2.4 ok 

Sub kritik 0009.211
1111�↓ 

9.2 ok 

Bulk 
shielding 

0008.011
1111�↓ 

8 ok 

Ruang 
kontrol 

0013.511
1111�↓ 

13.5 ok 

 
Hasil pengujian pada baud rate 2400 bps 

tersebut menunjukkan bahwa data yang diolah oleh 
antarmuka mikrokontroler ATMega8 dan GUI 
LabVIEW 2011 tidak terjadi error. Hal tersebut juga 
terjadi pada pengujian baud rate 1200 bps, 4800 bps, 
9600 bps, 14400 bps, 19200 bps dan 38400 bps. 
Artinya bahwa antarmuka mempunyai kemampuan 
bekerja dengan baik pada rentang baud rate antara 
1200 bps – 38400 bps. 

Hasil Pengujian Update Data 
Hasil pengujian update data pada salah satu 

Ludlum dengan baud rate 2400 bps dengan selang 
waktu update data setiap 6 detik disajikan pada.Tabel 
5 

Tabel 5. Hasil pengujian update data 
 

No Data dikirim Lu-
dlum 

Data pa-
da GUI 

Waktu 
update data 

1 0023.1111111�↓ 23.1 7: 36:15AM 
2 0023.1111111�↓ 23.1 7: 36:21AM 
3 0023.1111111�↓ 23.1 7: 36:27AM 
4 0023.1111111�↓ 23.1 7: 36:33AM 
5 0023.1111111�↓ 23.1 7: 36:39AM 

 
Dari Tabel 5 dapat diketahui kemampuan sis-

tem antarmuka mampu memperbaharui data sesuai 
dengan data yang dikirim dengan selang waktu 
update data sebesar 6 detik. 

Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem 
Hasil rancang bangun sistem antarmuka mikro-

kontroler ATMega8 disajikan pada Gambar 10. 
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Muhammad Subekti 
− Untuk tujuan keselamatan laju akuisisi dipercepat 

akan makin baik. Apakah desain sistem logging 
bisa diubah kecepatan logging 6 detik menjadi 1 
detik? 

Adi Abimanyu 
− Akuisisi kecepatan logging dapat dipercepat 

dengan ncara menyempurnakan pemrograman 
pada bagian interface. 

Tri Mardji Atmono 
− Radiasi ion saja atau partikel apa saja yang 

dideteksi menggunakan labview ini? 
− Apabila ada kerusakkan pada detektor  apakah 

gambar juga dapat terdeteksi via monitor? 
− Demikian pula bila efisiensi detektor menurun  

(misalnya seiring dengan waktu) gambar muncul 
tanda-tanda di monitor? 

− Sebaiknya dilakukan kalibrasi detektor secara 
rutin 

Adi Abimanyu 
− Radiasi beta gamma karena detektor yang 

digunakan GM. 
− Kerusakkan yang terdeteksi melalui status 

monitor yang dikirimkan melalui data serial. 
− Setiap tahun dilakukan kalibrasi secara rutin 

sehingga dapat diketahui jika terjadi data yang 
tidak valid. 

− Terima kasih atas masukkannya. 
Syarip 
− Apakah sudah disediakan opsi (catatan kalibrasi 

detektor) misalnya berapa faktor kalibrasi dan 
kapan terakhir dikalibrasi dan sebagainya. 

Adi Abimanyu 
− Untuk penelitian ini belum disediakan, tetapi 

pada penelitian yang sedang berjalan sudah 
disediakan. 
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Gambar 12. Diagram alir GUI pada Labview 


